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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

A.  Latar belakang 

            Knocking atau yang disebut juga dengan istilah detonasi adalah 

pembakaran terjadi dimana campuran bahan bakar dan udara terlambat 

disemprotkan. Proses injeksi bahan bakar berjalan dengan waktu yang singkat 

sekali. Jadi sebagian konsekuensi daripada ini maka pengabutan bahan bakar 

yang pertama kalinya dimasukkan dan mengalami perlambatan penyalaan. 

            Bila perlambatan penyalaan ini pendek, maka pengabutan bahan bakar 

yang pertama akan mengadakan pembakaran dalam yang relatif singkat setelah 

di injeksikan, sehingga jumlah yang relative kecil/sedikit akan berkumpul 

diruang bakar yang sesungguhnya. Sebagai akibat, maka banyaknya campuran 

bahan bakar adalah sedemikian rupa sehingga menghasilkan kenaikan tekanan 

secara mendadak. 

           Bila periode perlambatan penyalaan ini lebih panjang lagi, maka 

pembakaran yang sesungguhnya daripada pengabutan bahan bakar yang 

terkumpul diruang pembakarannya. Sewaktu pembakaran yang sesungguhnya 

terjadi tambahan bahan bakar yang ada di dalam pembakaran. Maka kenaikan 

tekanan akan terjadi secara mendadak sekali. 

            Dalam mesin diesel bahan bakar diinjeksikan ke dalam silinder, yang 

berisi udara bertekanan tinggi. Selama kompresi udara di dalam silinder mesin, 

maka suhu dari pembakaran meningkat, sehingga mengakibatkan pembakaran 

tidak sempurna di dalam silinder motor. Dengan adanya suhu yang begitu tinggi 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Analisa 

Ketersediaan dan keterampilan seseorang tidak cukup efektif untuk 

mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang 

dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Dalam permasalahan yang 

mungkin timbul adalah gangguan pada motor diesel terhadap kinerja 

generator. Walaupun sudah dilaksanakan perawatan secara rutin hal ini 

tetap  bisa terjadi dikarenakan berbagai faktor yang berasal dari mesin itu 

sendiri atau dari faktor human error. 

Menurut Smith ( 2012: 86 ) analisis isi merupakan sebuah teknik 

yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang diinginkan dari tubuh 

materi  (teks) ( biasanya verbal ) secara sistematis dan objektif dengan 

mengidentifikasi karakteristik tertentu dari suatu materi. 

Berdasarkan penelitian diatas penulis menyimpulkan bahwa analisis 

merupakan kegiatan memperhatikan, mengamati, dan memecahkan 

permasalahan  atau ( mencari jalan keluar) yang dilakukan seseorang.  

2. Mesin Diesel 

a. Pengertian Mesin Diesel 

Menurut P.Van Mannen (11: 1983), Mesin Diesel adalah motor 

torak pembakaran dalam, sifat-sifat khasnya terutama ditentukan oleh 

pencampuran bahan bakar dengan udara yang diperlukan untuk 

pembakaran,pencampuran bahan bakar dilakukan diluar silinder dengan 
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a. Langkah Isap: Piston bergerak dari Titik Mati Atas(TMA) menuju 

Ke Titik Mati Bawah(TMB) dengan katup In membuka, Campuran 

bahan bakar dan udara masuk ke ruang bakar.  

b. Langkah Kompresi : Piston bergerak dari TMB menuju TMA 

dengan kedua katup menutup. Udara ditekan sehingga kompresi 

menjadi tinggi, kemudian busi memercikkan bunga api.  

c. Langkah Usaha : Piston bergerak dari TMA menuju Ke TMB 

karena dorongan daya ledakan dari percikan bunga api busi.  

d. Langkah Buang : piston bergerak dari TMB menuju Ke TMA 

dengan Katup Ex membuka, gas sisa pembakaran didorong keluar 

ke saluran pembuangan.. 

2). Motor Diesel 2 Tak 

Menurut Amad Narto (87 ; 2017) yaitu mesin yang proses 

kerjannya memerlukan 2 langkah piston yang bergerak dari TMA ( 

titik mati atas ) ke TMB ( titik mati bawah) 1 kali putaran poros 

engkol menghasilkan 1 kali tenaga/usaha. 
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Gambar 2.2 prinsip kerja mesin diesel 2 tak 

a). Langkah Pertama 

      Hisap dan Kompresi, Piston bergerak naik dan membuka katup 

masuk dan udara masuk pada ruang bakar, dan secar bersamaan 

gerak piston menutup katup buang, piston masih terus bergerak 

naik untuk proses kompresi. 

b)  Langkah Kedua 

       Buang dan Bilas, Piston bergerak ke bawah membuka katup 

buang dan tak selang waktu secara bersamaan juga dengan  

bergerak turunnya piston menutup katup masuk. Piston masih 

bergerak turun namun belum pada TMB ( titik mati bawah ) dan 

menekan udara pada ruang bakar, piston bergerak turun ke TMB ( 

titik mati bawah). 

3. Knocking 

a. Pengertian Knocking 

             Menurut P.Van Mannen (44: 1983), knocking adalah pembakaaran 

yang tidak terkendali. Bila campuran bahan bakar atau udara telah 

menyala maka bahan bakar yang disemprotkan sewaktu kelambatan 

penyalaan berlangsung, akan membakar dengan cepat sehingga akan 

terjadi peningkatan cepat dari tekanan dari gas pembakaran di dalam 

silinder. Gradien tekanan yang tajam (peningkatan tekanan per derajat 

engkol yang ditempuh) sering kali ditandai dengan sebuah pukulan pada 

motor yang menjalar terus ke penggerak motor dengan mengeluarkan 

suara ketukan keras. 
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              Pada waktu motor mendapat beban yang berat, sedangkan pada 

silinder-silinder terdapat perbedaan suhu pada setiap silinder satu dengan 

yang lain berbeda temperaturnya salah satu silinder mempunyai 

temperatur yang lebih tinggi dibanding silinder yang lain, maka pada 

pembakaran terjadi peletusan di beberapa tempat sehingga pembakaran 

berjalan sangat cepat, dan di dalam silinder terjadi kenaikan tekanan 

dengan cepat dan kuat, sehingga  dari  luar  terdengar suara pukulan. 

b. Penyebab mesin mengalami knocking     

 Menurut Arismunandar (15: 1979) Penyebab mesin mengalami 

knocking: 

a. Nilai cetane bahan bakar  

        Knocking terjadi pada proses pembakaran maka terjadinya 

knocking tidak terlepas dari bahan bakar. Knocking bisa disebabkan 

karena nilai cetane bahan bakar yang terlalu rendah, sehingga 

pembakaran tidak sempurna. 

b. Banyak kerak karbon di dalam ruang bakar 

      Kerak karbon terbentuk akibat oli yang masuk ke ruang bakar dan 

ikut terbakar saat pembakaran terjadi. Kerak karbon dapat 

meningkatkan temperatur dan tekanan saat pembakaran, Masukmya oli 

ke ruang bakar diakibatkan karena ausnya komponen-komponen pada 

mesin seperti ring piston dan dinding silinder yang sudah aus. 

        Menurut Robingu (66: 1979) bahwa ada beberapa hal yang 

mempengaruhi terjadinya knocking pada motor diesel ialah: 

1) suhu di dalam silinder 
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2) tekanan di dalam silinder 

3) kelambatan pembakaran  

4) kerusakan pada nozzle injector. 

        Knocking ini dapat terjadi pada semua jenis motor dan sifatnya 

merugikan karena: 

       1) mengurangi rendemen motor, sebab banyaknya panas yang hilang 

pada  dinding silinder dan terbuang ke udara luar. 

2) mengakibatkan retak pada torak, batang penggerak dan lain-lain. 

3) Menimbulkan getaran yang besar pada motor.  

c. Timming Pembakaran 

Menurut Blandong (2017) Fuel injection timing adalah 

menentukan waktu (timing) untuk mendapatkan pembakaran ideal dari 

sifat-sifat fakta mesin, dengan pertimbangan penundaan pembakaran 

(ignition delay) normal. Jika injection timing tidak tepat maka ignition 

timing (waktu pembakaran) juga tidak tepat, terutama akan terjadi 

masalah seperti diesel knocking dan tenaga mesin kurang. Lebih dari 

itu, akan berpengaruh pada pembakaran dan menghasilkan emisi yang 

mungkin mencemari lingkungan. Meskipun fuel injection timing distel 

pada saat memasang injection pump, timing mungkin terlepas jika baut 

pump coupling kendor karena getaran oleh kerja mesin atau karena 

perubahan bentuk pada coupling atau keausan timing gear. Injection 

timing harus selalu diperiksa dan distel dengan dasar yang tetap. Untuk 

mesin diesel generator dikapal peneliti sendiri ber merk yanmar S165L 

http://blandong.com/fuel-injection-pump/
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kinerja pembakaran bahan bakar yang berarti meningkatkan kinerja 

mesin diesel.  

b. Tekanan kompresi 

          Untuk menghasilkan pembakaran yang sempurna dalam mesin 

diesel adalah tekanan kompresi. Udara di dalam silinder dikompresikan 

oleh gerakan piston ke TMA, hal tersebut mengakibatkan temperature 

dalam udara meningkat. Semakin tinggi panas yang dihasilkan maka 

pembakaran akan terjadi makin baik. Jumlah udara yang masuk ke 

dalam silinder akan mempengaruhi titik nyala itu sendiri. Maka dari itu, 

sistem pemasukan udara menjadi hal yang sangat penting pada mesin 

diesel. Menurut amad narto (66 ; 2017) temperatur dan tekanan didalam 

silinder mesin diesel mencapai 600o C-30 kg/cm2 maka jika temperatur 

dan tekanan kurang dari standar bisa dikatakan kompresi bocor atau 

kompresi rendah. 

c. Suhu didalam ruang bakar 

Salah satu syarat pembakaran sempurna adalah bahan bakar yang 

disemprotkan ke dalam silinder dalam keadaan yang sangat halus agar 

dapat tercampur rata dengan udara dalam proses pembakarannya. 

Menurut Arismunandar (95: 2002), mengemukakan bahwa Suhu 

didalam ruang bakar normalnya berkisar antara 500o-600oC dan akan 

turun pada saat udara masuk tetapi apabila didalam ruang bakar penuh 

dengan kerak karbon maka setelah pembakaran suhu didalam ruang 

bakar akan lama turun dan akan tetap tinggi.    

.d. Kerusakan pada nozzle injektor 
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Menurut Ricardo   (49 ; 1983) tekanan injektor yang baik yaitu 

sebesar 250-300kg/cm2 bahan bakar akan terkabutkan dengan sempurna 

melalui lubang-lubang pada injektor, namun jika tekanan kurang dari 

standar maka injektor bocor atau bahan bakar tidak dikabutkan secara 

sempurna.                                                           

B.  Definisi operasional 

  Definisi operasional merupakan definisi praktis/operasional 

tentang variabel atau istilah-istilah lain yang diangggap penting dan 

sering di temukan sehari-hari dilapangan dalam penelitian ini. Definisi 

operasional yang sering dijumpai pada Diesel Generator saat penulis 

melakukan penelitian antara lain: 

 1. Injektor :  Alat pengabut bahan bakar sekaligus menakar jumlah 

bahan bakar secara tepat. 

 2. Diesel generator : Mesin diesel yang berfungsi untuk pembangkit 

tenaga listrik. 

 3. Multi Hole : Injector yang mempunyai lubang lebih dari satu 

dengan permukaan lebih halus. 

 4. Nozzle : Lubang injektor yang menyemprotkan sekaligus 

membagi bahan bakar ke daerah yang dikehendaki di 

dalam ruang bakar. 

 5. Pembakaran :  Reaksi kimia yang terjadi akibat bercampurnya 

bahan bakar dengan butiran halus yang telah 

mengalami perubahan fase (proses pengabutan) 

dengan udara panas. 
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 6. Single Hole : Injector yang mempunyai lubang tunggal 

 7. TMA (TDC) : Titik mati atas, dimana posisi piston berada di 

puncak silinder. 

8. TMB (BDC) : Titik mati bawah, dimana posisi piston berada di 

dasar silinder 

C.  Kerangka pikir 

  Di dalam kerangka pikir penelitian ini akan dijelaskan mengenai 

tahap-tahap pemikiran secara kronologis dalam menjawab pokok 

permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman dan pengalaman penulis 

yang didapatkan pada waktu praktek laut di  MT. Anggraini Excellent.. 

Bagan kerangka pikirnya yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

   Gambar 2.3 kerangka pikir penelitian           

Identifikasi penyebab terjadinya knocking pada 

diesel generator 

Faktor-faktor 

penyebab terjadinya 

knocking 

Dampak  

Upaya yang 

dilakukan   

Kerja diesel 

generator optimal 
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Meninjau dari teori-teori yang telah diuraikan di atas, Apabila 

pembakaran di dalam silinder tidak sempurna maka tenaga yang di hasilkan 

motor diesel tersebut akan berkurang sehingga dapat menganggu kelancaran 

pengoperasian kapal, mengingat pentingnya peran diesel generator sebagai 

sumber utama tenaga listrik diatas kapal. Berdasarkan wacana tersebut, dapat 

dicari suatu pemecahan masalah dan seharusnya dapat dikurangi bahkan 

dicegah dengan diterapkannya beberapa strategi perawatan yang tepat 

sehingga  kinerja diesel generator dapat bekerja optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam rangka menunjang kelancaran pengoprasian sebuah kapal, maka 

kesiapan mesin diesel generator sangat diperlukan demi kelancaran mesin 

induk dan kru kapal. Hal ini tidak lepas dari peranan dan dukungan dari 

orang-orang yang mengoprasikany, khususnya para masinis, terutama yang 

ada pada engine departement 

         Dari hasil pengolahan data melalui suatu penelitian dan pembahasan, 

penulis membuat suatu kesimpulan bahwa :  

1. Faktor-faktor penyebab terjadinya knocking pada diesel generator di MT. 

Anggraini Excellent yaitu : 

     Perlambatan penyalaan (ignition delay) terjadi karena kualitas 

bahan bakar kurang baik dan pengabutan injector tidak sempurna.. 

Tekanan kompresi rendah terjadi karena ausnya ring piston dan ausnya 

silinder liner dan suhu panas pada ruang bakar karena adanya kerak 

karbon yang menjadi bara api. 

2. Dampak dari faktor yang menyebabkan terjadinya knocking pada Diesel 

Generator di MT. Anggraini Excellent adalah :  

Menimbulkan suhu gas buang yang tinggi, oli sump tank cepat 

berkurang, asap gas buang berwarna putih karena bercampur dengan oli 

dan menimbulkan getaran yang besar yang seirama dengan suara ketukan 
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pada mesin, timbulnya getaran yang besar pada mesin ini disebabkan 

karena keausan pada ring piston.  

3. Upaya yang dilakukan untuk mencegah faktor-faktor penyebab knocking 

pada diesel generator di MT. Anggraini excellent adalah : 

 Untuk mempercepat penyalaan bahan bakar ke dalam silinder 

dilakukan dengan menggunakan nilai oktan bahan bakar yang tinggi, 

melakukan pengecekan pada sudut pengapian di engkol mesin diesel 

generator, melakukan pembongkaran, pembersihan, dan penyetelan pada 

injector sesuai instruction manual book . 

       Untuk mengoptimalkan tekanan kompresi dilakukan dengan 

melakukan perawatan dan pergantian ring piston dan silinder liner yang 

aus untuk menunjang proses kompresi di dalam silinder, agar pada saat 

proses kompresi di dalam silinder kompresi tidak lolos. 

B. Saran 

         Berkaitan dengan masaalah-masalah yang timbul pada diesel generator, 

maka penulis mengemukakan beberapa saran sebagai pemecahan diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

1. Sebaiknya untuk mempercepat penyalaan sering dilakukan pengecekan 

bahan bakar pada saat bunker dan sering melakukan pengecekan, 

pembersihan dan penyetelan injector, dan untuk mengoptimalkan 

tekanan kompresi sebaiknya, sering melakukan pengecekan pelumasan 

terhadap ring piston dan cylinder liner. 



68 

 

 
 

2. Sebaiknya sering dilakukan pengecekan terhadap kondisi ring piston dan 

cylinder liner liner sesuai PMS. 

3. Sebaiknya berikan perhatian khusus pada diesel generator dengan 

melakukan PMS sesuai instruction manual book untuk menghindari 

kerusakan secara tiba-tiba. 

4. Sebaiknya selalu dilakukan pengecekan pada sudut engkol pengapian 

agar tidak terjadi kelambatan penyalaan pembakaran. 
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Gambar ring piston diesel generator 

 

 

Gambar piston-piston dari diesel generator 
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Gambar pembongkaran cylinder head diesel generator 
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            a.Lulus TK   :  Tahun 2001  ( TK Ibtidayah sumingkir ) 

            b. Lulus  Sekolah Dasar :  Tahun 2008  ( SDN 01 Sumingkir) 

            c. Lulus  SMP  :  Tahun 2011  ( SMP N 1 Jeruklegi) 

            e. Lulus SMK             : Tahun 2014 (SMK N 02 Cilacap) 

            f.  Sekarang             :Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

dari  Tahun 2014 

8. Pengalaman Praktek Laut         : PT, Adovelin Raharja 

9. Nama Kapal            : MT Anggraini Excellent   

 

 


